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Presenter
Presentation Notes
Tekankan bahwa ketiga strategi ini harus dijalankan bersamaan oleh pemerintah begitu juga dengan elemen lain di masyarakat agar pengendalian COVID-1 optimal
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Jumlah Kasus Meninggal

Penambahan Kasus Positif

3Update Perkembangan Kasus Harian COVID-19
22 Desember 2021

4.829 0,1% 216
Jumlah Kasus Aktif

Jumlah Kasus Sembuh

4.112.040 144.024

Dunia: Kasus Aktif 8,47% |  Kasus Sembuh 89,59% |  Kasus Meninggal 1,94%U
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96,5% 3,4%

Presenter
Presentation Notes
Angka kematian nasional saja yg kondisinya lebih rendah dr rata2 dunia. Mengingat kita melihat histori/akumulasi maka tidak heran angkanya besar. Kematian saat gelombang 1 dan 2 lalu cukup berperan di dalamnya.



Kondisi Kasus COVID-19 di Indonesia dan Global

Bandara

PBLN Entikong

Pelabuhan Batam Center

Sebaran Omicron di Dunia

Inggris: 
37.101

Denmark:
15.452

Norwegia:
2.060AS: 

1.030

Kanada:
831

Argentina: 
454 Australia: 

433

Afrika 
Selatan: 

1.300

Korea S:
178

Malaysia:
13

Jepang: 
24

INDONESIA:
3

Total 90 negara dengan kasus COVID-19 varian Omicron, 
termasuk Indonesia dan negara tetangga (Malaysia, 

Singapura, Jepang, Korea)

Negara Kasus Kematian % Vaksin Lengkap
AS Naik Naik 61%
Inggris Naik Stabil 69%
Denmark Naik Stabil 77,5%
Kanada Naik Turun 77%
Argentina Turun Turun 69%
Norwegia Naik Naik 71%
Afrika Sel Naik Turun 26%
Korea Sel Naik Naik 92%
Jepang Turun Turun 78%
Malaysia Turun Turun 78%
Indonesia Turun Turun 39%
Australia Naik Turun 76%

Kasus positif

Kematian

Angka Reproduksi Efektif (Rt)

Sumber: ourwordindata.org

Kepatuhan prokes
Terdapat 1.948 (22,69%) 
desa/kel yang tidak patuh 
memakai masker dan 
1.995 (23,24%) desa/kel
yang tidak patuh menjaga 
jarak

Tren Kedatangan dari LN ke Indonesia Perkembangan Kasus di Indonesia

Presenter
Presentation Notes
Kasus dan kematian nasional stagnan menurun. Ini pencapaian yang baik, harus dipertahankan. Cara terbaik menyikapi ini tidak lalai dan selalu siaga
Tantangan dr luar ialah kemunculan varian baru yang dipicu dari lalu lintas internasional yang tidak terelakkan.
Pengalaman mengatakan bahwa mobilitas cukup banyak memberikan pengaruh terhadap kemunculan kenaikan kasus di tiap periode gelombang
Untuk itu pemerintah sendiri melakukan pengaturan kebijakan pengendalian khususnya mengatur aktivitas masyarakat, agar tetap produktif aman COVID-19
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Tantangan Mencapai Herd Immunity

“Setiap negara saling bergantung satu sama lain 
sehingga Indonesia harus berkolaborasi dengan negara 

lainnya untuk upaya pencegahan COVID-19”

Total Populasi*
273,5 juta orang

Target Vaksinasi
208,2  juta orang

Total Populasi*
7,9 milyar orang

Target Vaksinasi (70%)
5,53 milyar orang

Kondisi Geografis
Negara Kepulauan

Strategi 
Penanganan 

COVID-19 yang 
beragam

setiap negara

Mobilitas 
InternasionalKepadatan Penduduk dan 

Kemajuan Tiap Daerah yang 
Beragam

*Data Source : Population Data of Ministry of Internal Affairs (June 2021), https://www.worldometers.info/world-population/, vaksin.kemkes.go.id

3,4%

3,7%

DUNIAINDONESIA

Presenter
Presentation Notes
Indonesia negara besar sehingga jika kita dapat mengendalikan kasus COVID-19 serta meningkatkan cakupan vaksinasi maka dapat berpengaruh pada kondisi kasus COVID-19
Di luar itu, sebagai bagian dari populasi dunia, kita masih memiliki pekerjaan bersama untuk meningkatkan kualitas layanan kesehatan serta asupan vaksin yang cukup secara merata kepada seluruh negara di dunia

https://www.worldometers.info/world-population/


Perkembangan Varian COVID-19: Jenis dan Respon yang Tepat

Label WHO Nama Pango Sifat Penularan Keparahan gejala Penemuan 
sampel pertama

Waktu penetapan 
status VOC

Α
(Alpha)

B.1.1.7 Meningkat
Peningkatan peluang perawatan di 

Rumah Sakit, keparahan, dan 
kematian

Inggris: September 2020

18 Desember 2020

Β
(Beta)

B.1.351 Meningkat Peningkatan peluang perawatan di 
Rumah Sakit (masih dalam tahap konfirmasi)

Afrika Selatan: Mei 2020

18 Desember 2020

Ɣ
(Gamma)

P.1 Meningkat
Peningkatan peluang perawatan di 

Rumah Sakit
(masih dalam tahap konfirmasi)

Brazil: November 2020

11 Januari 2021

Δ
(Delta)

B.1.617.2 Meningkat 
(termasuk pada orang yang telah 

tervaksinasi)

Peningkatan peluang perawatan di 
Rumah Sakit India: Oktober 2020

VOI : 4 April 2021
VOC : 11 Mei 2021

Ο
Omicron B.1.1.529

Meningkat
(Menunggu studi 

lanjutan)
Menunggu studi lanjutan Berbagai negara: 

November 2021

VUM: 24 November 
2021
VOC: 26 November 
2021

LAMBDA 
(C.37)

Mu 
(B.1.621)

Variant of 
Concern (VOC)

Variant of Interest (VOI)

● Memperketat 
kebijakan mobilitas 
secara berlapis 

● Meningkatkan 
kedisiplinan protokol 
kesehatan

● Mengikuti perkembangan 
studi

● Meningkatkan kedisiplinan 
protokol kesehatan

Variant of Interest (VOI)

● Mengikuti perkembangan 
studi

- AZ.5
- C.1.2
- B.1.617.1§

- B.1.526§

- B.1.525§

- B.1.630
- B.1.640

Presenter
Presentation Notes
Jelaskan varian yang ada dan saat ini dan respon yang tepat
Jangan paranoid karena mutasi virus adalah hal yang wajar terjadi
Caranya dengan mencari informasi secara berimbang.
Jika mendapatkan informasi, budayakan untuk mengkonfirmasi terlebih dahulu sebelum dibagikan secara lebih luas.
Kita punya peran penting membuat lingkungan kondusif, tanpa ketakutan berlebihan. 



Strategi Pengendalian COVID-19 Berlapis: Mengantisipasi Potensi Kenaikan Kasus 
akibat Aktivitas Masyarakat & Dinamika Varian COVID-19

Penyesuaian 
Aktivitas 

Sosial 
Masyarakat

Inmendagri No.66 Tahun 
2021

Pembatasan 
Mobilitas 
Domestik
SE Satgas No.22

Addendum SE Satgas No. 
24

Pemantauan 
Aktivitas 

Sosial 
Masyarakat

SE Satgas No. 24 Tahun 
2021

LU
A

R 
N
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ER

I

● Pengaturan rumah ibadah/gereja
● Pengendalian mobilitas masyarakat
● Pengaturan perayaan tahun baru 2022 dan tempat perbelanjaan
● Pengaturan di tempat wisata lokal
● Pengaturan sektor pendidikan
● Pengaturan aktivitas di fasilita publik lainnya

● Kewajiban pembentukan Satgas Protkes 3M
di Fasilitas Publik

● Optimalisasi Satgas COVID-19 di tiap tingkatan 
wilayah administratif (Provinsi-Desa/Kelurahan)

14 hari → WNI yang pernah mengunjungi negara dengan 
transmisi komunitas Omikron atau negara tetangganya 
10 hari →  WNI dan WNA dari negara lainnya 

Perpanjangan Durasi Karantina
SE Satgas No. 25 Tahun 2021

Penundaan Sementara Kedatangan 
WNA*
SE Satgas No. 25 Tahun 2021

Kecuali (mekanisme khusus)
1. TCA
2. Pemegang visa diplomatik dan dinas
3. Kunjungan setingkat menteri ke atas beserta rombongan
4. Delegasi negara anggota G20
5. Orang terhormat (honourable persons) / orang terpandang 

(distinguished persons)

Moda Transportasi Kartu Vaksin Testing

Udara 
(dari dan ke Jawa-Bali & 

antar Kab/Kota di Jawa Bali)

Dosis 1 PCR 3x24 jam

Dosis lengkap Antigen 1x24 jam

Udara 
(antar Kab/Kota di Luar Jawa Bali)

Min. dosis 1 PCR 3x24 jam atau 
Antigen 1x24 jam

Lainnya
(Jawa Bali dan Luar Jawa Bali)

Min. Dosis 1
PCR 3x24 jam atau 
Antigen 1x24 jam

Supir Logistik
(Luar Jawa Bali)

Dikecualikan
PCR 3x24 jam atau 
Antigen 1x24 jam

Khusus 24 Desember 2021-2 Januari 2022:
- Pembatasan Mobilitas: Bagi pelaku >17 

tahun belum vaksin dosis lengkap
- Persyaratan Umum (>17thn): Vaksin dosis 

lengkap + Antigen 1x24 jam
- Persyaratan Bagi Anak-anak (<12thn): PCR 

3x24 jam

1. Eselon 1 ke atas yang kembali dari perjalanan dinas
2. WNI dengan kondisi kesehatan yang mengancam
3. WNI dengan alasan kedukaan

Diskresi Karantina
SE Satgas No. 25 Tahun 2021

Presenter
Presentation Notes
Aturan pelaku perjalanan yang dinamis adalah bentuk upaya pemerintah adaptif dengan situasi terkini
Saat ini 2 dokumen utama yaitu hasil negatif COVID-19 dan kartu vaksinasi menjadi syarat pelaku perjalanan. Hal ini semata-mata menjamin bahwa orang yang pergi/datang/pulang tidak membawa virus kepada orang terkasih di tempat tujuannya.
Khusus untuk mencegah importasi kasus dengan berbagai varian COVID-19 yang berkembang ditetapkanlah skrining kesehatan berlapis.
Dalam mengantisipasi varian Omicron khususnya ditetapkanlah: pelarangan WNA dari negara yg mengalami transmisi komunitas Omicro dan memperpanjang durasi karantina
Pada prinsipnya ada 4 tahap skrining: skrining kesehatan dasar, entry test, karantina, dan exit test
Selain itu untuk mengantisipasi pola lonjakan kasus di masa liburan maka diatur pula aktivitas masyarakat selama periode Nataru yang mencakup:
Pengaturan di rumah ibadah/gereja
Mobilitas masyarakat
Pengaturan perayaan tahun baru 2022 dan tempat perbelanjaan
Pengaturan di tempat wisata lokal
Pengaturans sektor pendidikan dan fasilitas publik/aktivitas masyarakat lainnya
Pada prinsipnya pemerintah tidak melarang, namun berbagai kegiatan yang ada harus dilaksanakan secara terkendali
Sebagai produk hukum turunan dr Inmendgari Satgas pun merincikannya dalam bentuk Surat Edaran Satgas COVID-19 agar dapat dipedomani oleh seluruh jajaran Satgas yang sudah terbentuk dari tingkat Provinsi sampai Desa dan Kelurahan
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POLRI

POLDA

POLRESTABES/
POLRESTA/POLRES

POLSEK

Bhabinkamtibmas 

TNI

KODAM

KOREM

KODIM

KORAMIL

Babinsa

Skema Alur Komando & Koordinasi Satgas Posko COVID-19 Pusat-Daerah

Kementerian
Dalam Negeri

Satgas Posko 
COVID-19 Nasional

Satgas Posko COVID-
19 Provinsi

Satgas Posko COVID-19 
Kabupaten/Kota

Satgas Posko COVID-
19 Kecamatan

Satgas Posko COVID-19 
Desa/Kelurahan

Satgas Posko COVID-19 
RW/RT

Pemda Provinsi

Pemda 
Kab/Kota

Kantor Kecamatan

Kantor 
Desa/Kelurahan

RW/RT/Dusun

PKK/Kader

Satlinmas/
Hansip

Tokoh 
Agama

Tokoh Adat

Tokoh 
Masyarakat

Karang 
Taruna

Satgas 
Protkes 3M 

Institusi

K/L terkait 
berdasarkan 

kategori 
aktivitas 

masyarakat

: Menjalankan fungsi 4P Pengendalian 
COVID-19 tingkat Desa/Kelurahan

Keterangan

: Garis Komando (Pelaporan & Supervisi)

: Garis Koordinasi

PENCEGAHAN PENANGANAN

PEMBINAAN PENDUKUNG
4P

KEMENKES

KEMENDES PDTT

KEMENSOS

KEMEN BUMN

KEMENKEU

Pemerintah Pusat

: Garis Komando & Koordinasi

Presenter
Presentation Notes
Pengendalian COVID-19 nasional berjenjang, menyesuaikan keberagaman aspek kependudukan dan kewilayahan di Indonesia.



94P Fungsi Satgas Posko Desa/Kelurahan

PEMBINAAN PENDUKUNG
4 P

PENANGANAN

Penegakan Disiplin

Pemberian Sanksi

Sosialisasi &
Penerapan Protkes 3M

Pembatasan Mobilitas

Pencatatan & 
Pelaporan

Administrasi & 
Komunikasi

Dukungan Logistik

Penanganan 
Kesehatan (3T)

Penanganan 
Ekonomi

Penanganan Sosial/
Layanan Masyarakat

PENCEGAHAN

Presenter
Presentation Notes
Khusus terkait jejaring Satgas COVID-19 di paling hulu terdapat Satgas COVID-19 di Desa/Kelurahan.
Satgas COVID-19 di Desa/Kelurahan dapat menjalankan fungsi pokoknya yaitu 4P.
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Kolaborasi Pentahelix dalam Upaya Antisipasi Gelombang Ketiga COVID-19

Pemerintah

Masyarakat

SwastaMedia

Akademisi

Echoing Pesan & Kebijakan 
Pemerintah Pusat

Memberikan informasi dan 
edukasi yang akurat

Menenangkan di tengah 
kegentingan

Membuat regulasi berdasarkan 
fakta dan data saintifik

Mendorong kesiapsiagaan & 
partisipasi masyarakat

Berkolaborasi lintas 
K/L dan sektor

Berkolaborasi 
lintas keilmuan 
dan kepakaran

Memberikan informasi 
dan edukasi berbasis 

saintifik kepada publik
Berpartisipasi sebagai

relawan

Menjalankan 
kebijakan 

pemerintah

Menjadi duta/agen 
edukasi di komunitas dan 
lingkungan masing-masing

Menjalankan kebijakan 
pemerintah

Menjadi mitra pemerintah 
dalam penguatan pengendalian 

COVID-19 di sektor/bidang 
masing-masing

Presenter
Presentation Notes
Sebagai pengendalian yang kompleks, COVID-19 memerlukan pendekatan kolaboratif yang pentahelix (terdiri dari 5 unsur).
Dengan pola ini diharapkan juga seluruh elemen masyarakat dapat berpartisipasi aktif sesuai kapasitasnya masing-masing.
Jika seluruh elemen masyarakat di setiap daerah melakukan hal ini maka COVID-19 tetap terkendali.
Penekanan peran penting wanita termasuk PKK sebagai penggerak dalam aksi akar rumpu, tidak terlepas dari fungsi:
Memastikan sosialisasi protkes diberikan kepada seluruh anggota di rumah tangga (suami, istri, anak dll)
Pentingnya menerapkan protkes demi melindungi populasi rentan misalnya lansia, ibu hamil, dan anak-anak 
Penekanan bahwa protkes harus diterapkan dimanapun dan kapanpun karena sumber penularan ada di mana-mana
Tekankan pula pula hidu bersih dan sehat selama pandemi untuk mencegah penularan penyakit lainnya misalnya dengan cara edukasi cara mengolah limbah rumah tangga/medis, cara memakai masker yang benar, dll
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Presenter
Presentation Notes
Menurut data, persentase kepatuhan protokol kesehatan pada desa/kelurahan yang terpantau masih belum menunjukkan hasil yang memuaskan
Bahkan jumlah pelaporan dari desa/kelurahan semakin hari semakin menurun
Melihat kondisi saat ini yang genting menjelang Nataru dan ancaman varian Omicron, maka perlu upaya lebih keras bagi kita bergotong royong melakukan gerakan massal perubahan perilaku terkait kedisiplinan protokol kesehatan.
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Presenter
Presentation Notes
Berikut tampak beberapaFoto Monitoring Protkes yang dilakukan oleh unsur TNI/Polri dan relawan lainnya yang terpantau dari dashboard perubahan perilaku COVID-19.
Hal ini mencerminkan bahwa ada sangat banyak pihak yang berperan menjadi penggerak perubahan perilaku atau kader dan berasal dari banyak unsur.
Demi perubahan perilaku yang signfikan dan kepatuhan yang semakin tinggi maka perlu adanya tambahan ekstra unsur penegak atau penggerak kedisplinan protokol kesehatan
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Presenter
Presentation Notes
Dapat dilihat disini, wanita/bagian dari ibu PPK yang memiliki peran strategis menjalankan pengawasan protokol kesehatan.
Menjelang Nataru, pengawasan yang dilakukan juga harus lebih ekstra
Maka dari itu kita perlu menyebar upaya pengawasan lebih luas misalnya ke tempat wisata, mall, rumah atau pemukiman, dan titik-titik keramaian lainnya.
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3M + 3T+ Vaksinasi Saling Melengkapi

Kewajiban Pribadi Kewajiban Bersama

*Based on the Swiss Cheese Model of Accident Causation, by James T Reason, 1990

Presenter
Presentation Notes
Sebagai seorang kader pengendalian COVID-19 di masing-masing wilayah maka pola pikir dan perilaku yang harus ditekankan ialah dalam mencegah COVID-19 perlu adanya upaya berlapis, tidak bisa hanya satu saja misalnya 1M.
Hal ini karena setiap intervensi memiliki plus minusnya tersendiri.
Pada prinsipnya intervensi ini sederhana tapi harus dijalankan dengan konsisten.
Saat menyusun pendekatan dan edukasi ke masyarakat sesuaikan inti pesan ini sesuai karakteristik masyarakat (bahasa, media, cara penyampaian dll)
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Sehat, tidak divaksinasiSehat, divaksinasi Tidak divaksinasi, sakit, menular

Sumber: CDC

Lingkaran penularan meluas

Jika sebagian kecil tervaksinasi

Lingkaran penularan menyempit

Jika sebagian besar tervaksinasi
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Kekebalan Untuk Kita dan Dari Kita

Presenter
Presentation Notes
Hal kedua yang harus ditekankan mengingat di tahun 2022 program vaksinasi akan semakin gencar bahkan booster telah dimulai ialah vaksinasi
Ajak masyarakat di sekitar kita untuk memiliki kesadaran penuh kenapa mereka harus divaksinasi karena kekebalan itu muncul dari kita dan untuk kita
Tekankan pula bahwa setiap vaksin sama saja karena sebelum bisa dipakai ke masyarakat, vaksin telah melalui proses yang panjang untuk menjamin keamanan dan efektivitasnya.



BERSATU LAWAN COVID-19
MEMAKAI MASKER  •  MENCUCI TANGAN  •  MENJAGA JARAK

Illustrations by Stories Freepik

Laporan Analisis Data COVID-19 ini disusun oleh Tim Pakar Satuan Tugas Percepatan Penanganan COVID-19 

Presenter
Presentation Notes
Ucapkan selamat hari ibu bagi seluruh Ibu hebat di Indonesia
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